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Perusahaan penyedia pinjaman online biasa disebut fintech lending. 

Fintech Lending atau Fintech Peer-to-Peer Lending termasuk dalam 

kategori Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi. Pemilihan jasa pinjaman online merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi nasabah atau pengguna layanan. Selain itu yang 

selalu menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan pilihan yang baik 

adalah faktor angsuran. Hal tersebut diatas merupakan bahan 

pertimbangan dalam menentukan pilihan jasa perusahaan yang tepat. 

Namun tidak mudah bagi setiap nasabah untuk mengambil keputusan dari 

beberapa kriteria tersebut. Menyadari betapa pentingnya dalam 

menentukan pilihan Perusahaan Jasa Pinjaman Online Yang Berizin Dan 

Diawasi oleh OJK yang tepat, maka perlu dibuat suatu Sistem Pendukung 

Pengambilan Keputusan (SPPK) dengan menggunakan metode Multi-

Objective Optimization on basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode 

MOORA dipilih dikarenakan kemudahan dalam mencari alternatif 

terbaik dari beberapa alternatif yang ada. 
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PENDAHULUAN 
 

Pada era modern saat ini, kecanggihan teknologi semakin mendorong manusia untuk berlomba-lomba menggunakan atau 

bahkan menciptakan suatu teknologi yang diharapkan mampu membantu kegiatan usaha yang sedang mereka jalani. Pemanfaatan 

teknologi dalam pengambilan sebuah keputusan tentu diperlukan guna menghasilkan keputusan yang tepat. Pengambilan keputusan 

merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh manusia dalam menentukan pilihan, karena setiap hal kehidupan manusia tidak 

terlepas dari penentuan keputusan.  

Perusahaan penyedia pinjaman online biasa disebut fintech lending. Fintech Lending atau Fintech Peer-to-Peer Lending 

termasuk dalam kategori Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. Layanan ini merupakan salah satu inovasi 

di bidang keuangan dengan pemanfaatan teknologi yang dapat memudahkan pemberi dan penerima pinjaman melakukan transaksi 

secara online. Mekanisme ini bisa dilakukan melalui aplikasi atau website yang disediakan penyelenggara fintech lending. Pinjaman 

online kini semakin diminati oleh masyarakat, namun, masyarakat yang ingin menggunakan layanan perusahaan pinjaman online 

juga harus berhati-hati untuk menghindari kerugian, masyarakat perlu mengetahui tentang legalitas perusahaan fintech lending yang 

menyediakan layanan pinjaman online. Sampai dengan 25 Oktober 2021, total jumlah penyelenggara fintech peer-to-peer 

lending atau fintech lending yang terdaftar dan berizin di OJK adalah sebanyak 104 penyelenggara. 

Pemilihan jasa pinjaman online merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi nasabah atau pengguna layanan. Selain 

itu yang selalu menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan pilihan yang baik adalah faktor angsuran. Hal tersebut diatas 

merupakan bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan jasa perusahaan yang tepat. Namun tidak mudah bagi setiap nasabah 

untuk mengambil keputusan dari beberapa kriteria tersebut.  

Menyadari betapa pentingnya dalam menentukan pilihan Perusahaan Jasa Pinjaman Online Yang Berizin Dan Diawasi oleh 

OJK yang tepat, maka perlu dibuat suatu Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan (SPPK) dengan menggunakan metode Multi-

Objective Optimization on basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA dipilih dikarenakan kemudahan dalam mencari 

alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang ada. Untuk menghasilkan keputusan yang efektif, membantu calon nasabah untuk 

memilih jasa pinjaman online yang lebih tepat dan aman. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi dan kemudahan 

dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 

pengambilan keputusan (Hidayatulloh dan Naf’an, 2017). 

Metode MOORA juga sangat sederhana, stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli di bidang 

matematika untuk menggunakannya serta membutuhkan perhitungan matematis yang sederhana. Hasil yang diperoleh lebih akurat 

dan tepat sasaran dalam membantu pengambilan keputusan serta mudah diimplementasikan (Fadlan dkk, 2019). Dalam penelitian 

terdahulu, metode MOORA juga digunakan dalam sistem pendukung keputusan dalam menentukan Kredit Kepemilikan Rumah 

(KPR) dengan menerapkan Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dimana pada kasus tersebut 

metode ini dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu yang dibutuhkan pengambil keputusan KPR dalam menentukan KPR 

kepada Debitur (Al-Hafiz dkk, 2017). Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu calon nasabah untuk mendapatkan Perusahaan 

Jasa Pinjaman Online Yang Berizin Dan Diawasi oleh OJK yang tepat dan lebih aman. 
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METODE PENELITIAN 
 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

1. Adapun metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mendapatkan data, 

antara  lain adalah:  

a. Pengamatan (Observasi) 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan langsung melihat kegiatan yang dilakukan user. Observasi yang 

dilakukan oleh penulis yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung (observasi) terhadap jalannya 

kegiatan pemilihan perusahaan jasa pinjaman online yang berizin dan diawasi OJK.  

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu teknik yang paling singkat untuk mendapatkan data, namun sangat tergantung pada 

kemampuan pribadi sistem analis untuk dapat memanfaatkannya. Metode ini dilakukan dengan cara 

mewawancarai beberapa nasabah yang pernah menggunakan jasa perusahaan pinjaman online. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir atau mengambil data-data dari catatan, 

dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh 

melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip, seperti daftar perusahaan jasa pinjaman online yang berizin dan 

diawasi OJK. 

 

2.2.  Metode Perancangan Sistem 
. Metode perancangan adalah suatu cara atau tahapan yang dilakukan dalam sebuah proses perancangan, metode 

ini dibutuhkan untuk memudahkan perancang dalam mengembangkan ide rancangan. Metode perancangan sistem 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yaitu mulai dari tahap idea, planing, analysis, design dan coding, 

testing dan implementataion dan system success. Model Perancangan Sistem Pengambilan Keputusan Pemilihan 

Perusahaan Jasa Pinjaman Online Yang Berizin Dan Diawasi OJK Dengan Metode MOORA dapat dilihat seperti pada 

Gambar 1. 

Idea

Planning

Analysis

Design dan 

Coding

Testing dan 

Implementation

System Succes

 
Gambar 1. Metode Perancangan Sistem  

Sumber : (Dennis et all, 2015) 

 

Penjelasan mengenai tahapan-tahapan yang terdapat dalam model perancangan sistem diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan (Planning)  

Pada tahap ini ditentukan secara detail rencana kerja yang harus dikerjakan dalam pembuatan sistem pendukung 

keputusan pemilihan perusahaan jasa pinjaman online, durasi yang diperlukan masing-masing tahap, sumber daya 

manusia, perangkat lunak, dokumentasi, perangkat keras, maupun financial diestimasi.   

2. Analisis (Analysis)  

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisa kebutuhan user, analisa perangkat lunak dan perangkat 

keras yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem serta kebutuhan lain dalam pembuatan basis data.  

3. Perancangan (Design) dan Pengkodean (Coding)  

Tahap ini dibuat sebelum tahap pengkodean. Tujuan dari tahap ini adalah memberikan gambaran tentang apa yang 

akan dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap ini memenuhi semua kebutuhan pengguna sesuai dengan hasil 

yang dianalisa seperti rancangan tampilan pengembangan sistem, dan membantu mendefinisikan arsitektur sistem 

secara keseluruhan. Dokumentasi yang dihasilkan dari tahap desain sistem ini antara lain perancangan Use Case 

Diagram, Diagram Activity, Class Diagram, perancangan database dan perancangan interface. Setelah tahap 

perancangan selesai maka akan dilanjutkan dengan penulisan kode program. Tahap ini merupakan tahap 

penerjemahan desain sistem yang telah dibuat ke dalam bentuk perintah-perintah yang dimengerti komputer dengan 

mempergunakan bahasa pemrograman. Tahapan ini merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu 

sistem, bahasa pemrograman yang dipakai adalah PHP dan database MySQL. 

4. Pengujuan (Testing) dan Implementasi (Implementation)  
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Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan semua 

fungsi dapat dipergunakan dengan baik tanpa ada kesalahan, setelah sistem sudah berjalan dengan baik maka akan 

dilakukan implementasi, dimana sistem diterjemahkan ke dalam bentuk mesin yang bisa dibaca. Pada tahap ini juga 

ditentukan apakah sistem atau perangkat lunak yang kita buat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum. 

Jika belum, proses selanjutnya adalah bersifat interactive, yaitu kembali ke tahap sebelumnya.  

5. System Success  

Setelah sistem dapat di implementasikan dan sukses maka akan dilakukan pemeliharaan yang mencakup koreksi 

dari berbagai error yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi dan 

pengembangan unit sistem, serta pemeliharaan program. Pemeliharaan sistem dapat dilakukan oleh seorang 

administrator untuk meningkatkan kualitas sistem agar jauh lebik baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Tampilan Antarmuka Login Administrator 

Tampilan antarmuka login digunakan untuk proses validasi username dan password administrator sebelum masuk 

ke halaman utama. Tampilan antarmuka login dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 : Tampilan Antarmuka Login Administrator 

 

3.2. Tampilan Halaman Utama Administrator 

Halaman utama memiliki banyak fitur yang dapat digunakan untuk menjalankan sistem, seperti menu utama 

yang terdiri dari sub menu atau link yang dapat digunakan untuk berpindah halaman dan panduan pengguna yang dapat 

dijadikan acuan oleh administrator dalam menjalankan sistem. Tampilan halaman utama admin dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3 : Tampilan Halaman Utama Administrator  

 

3.3 Tampilan Antarmuka Administrator 

Antar muka administrator berfungsi untuk mengolah data administrator, proses pengolahan data yang dapat 

dilakukan administrator adalah penambahan data baru, mengubah dan menghapus data administrator yang sudah 

tersimpan dengan memilih tombol ubah atau hapus. Tampilan hasil antarmuka administrator dapat dilihat pada Gambar 

4. 
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Gambar 4 : Tampilan Antarmuka Administrator  

 

3.4 Tampilan Antarmuka Kriteria 

Antar muka kriteria berfungsi untuk mengolah data kriteria, proses pengolahan data yang dapat dilakukan 

administrator adalah penambahan data baru, mengubah dan menghapus data kriteria yang sudah tersimpan dengan 

memilih tombol ubah atau hapus. Tampilan hasil antarmuka kriteria dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Antarmuka Kriteria 

 

3.5 Tampilan Antarmuka Himpunan Kriteria 

Antar muka himpunan kriteria berfungsi mengolah data himpunan kriteria, proses pengolahan data yang dapat 

dilakukan administrator adalah penambahan data baru, mengubah dan menghapus data himpunan kriteria yang sudah 

tersimpan denganmemilih tombol ubah atau hapus. Tampilan hasil antarmuka himpunan kriteria dapat dilihat pada 

Gambar 6.  

 
Gambar 6 : Tampilan Antarmuka Himpunan Kriteria 

 

3.6 Tampilan Antarmuka Perusahaan 

Antar muka Perusahaan berfungsi untuk menampilkan daftar Perusahaan dan mengolah data Perusahaan, proses 

pengolahan data yang dapat dilakukan administrator adalah penambahan data baru, mengubah dan menghapus data 

Perusahaan yang sudah tersimpan dengan memilih tombol ubah atau hapus. Tampilan hasil antarmuka Perusahaan 

dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7 : Tampilan Antarmuka Perusahaan 

 

3.7 Tampilan Antarmuka Klasifikasi Perusahaan 

Antar muka klasifikasi perusahaan berfungsi untuk menampilkan daftar klasifikasi setiap perusahaan berdasarkan 

kriteria dan mengolah data klasifikasi perusahaan, proses pengolahan data yang dapat dilakukan administrator adalah 

penambahan data baru, mengubah dan menghapus data klasifikasi perusahaan yang sudah tersimpan dengan memilih 

tombol ubah atau hapus. Tampilan hasil antarmuka klasifikasi perusahaan dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8 : Tampilan Antarmuka Klasifikasi Perusahaan 

 

3.8 Tampilan Antarmuka User 

Antar muka user berfungsi untuk mengolah data user, proses pengolahan data yang dapat dilakukan administrator 

adalah melihat informasi detail user dan menghapus data user yang sudah tersimpan. Tampilan hasil antarmuka user 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9 : Tampilan Antarmuka User  
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3.9.Tampilan Halaman Utama  

Halaman utama atau beranda merupakan tampilan awal pada saat website dibuka, halaman utama dibuat agar calon 

Nasabah dapat menjelajahi sistem yang dibangun dengan menggunakan menu-menu yang sudah disediakan. Bentuk 

halaman utama dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10 : Tampilan Halaman Utama Website 

 

3.10. Tampilan Antarmuka Registrasi Calon Nasabah 

Halaman registrasi berfungsi untuk melakukan registrasi calon Nasabah agar memiliki akun pada sistem. Bentuk 

halaman registrasi dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11 : Tampilan Antarmuka Registrasi Calon Nasabah 
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3.11.Tampilan Antarmuka Login Calon Nasabah 

Halaman login calon Nasabah berfungsi untuk melakukan login bagi pengunjung yang sudah melakukan registrasi 

kedalam sistem. Bentuk halaman login dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
 Gambar 12 : Tampilan Antarmuka Login Calon Nasabah  

 

3.12.Tampilan Antarmuka Proses Analisa Perusahaan 

Antar muka proses analisa berfungsi untuk melakukan analisa terhadap perusahaan berdasarkan klasifikasi 

perusahaan yang sudah diproses sebelumnya. Proses analisa terdiri dari dua tahap yang harus dilakukan calon 

Nasabah, yaitu pemilihan perusahaan yang akan di analisa dan proses analisa. Tampilan rancangan antarmuka proses 

analisa perusahaan dapat dilihat pada Gambar 13. 

 
Gambar 13 : Tampilan Antarmuka Proses Analisa Perusahaan 

 

3.13. Output Daftar Kriteria 

Output daftar kriteria akan menampilkan informasi seluruh data kriteria dan himpunan kriteria. Admin dapat 

mencetak laporan daftar kriteria dengan memilih menu daftar kriteria pada menu laporan. Tampilan output daftar 

kriteria dapat dilihat seperti pada Gambar 14. 

 
Gambar 14 : Output Daftar Kriteria 
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3.14.Tampilan Output Daftar Perusahaan 

Tampilan output daftar Perusahaan akan menampilkan informasi seluruh data perusahaan pinjaman online yang 

di awasi oleh OJK. Admin dapat mencetak laporan daftar perusahaan pinjaman online dengan memilih menu daftar 

perusahaan pada menu laporan. Tampilan output daftar perusahaan pinjaman online dapat dilihat seperti pada Gambar 

15. 

 
Gambar 15 : Tampilan Output Daftar Perusahaan 

 

3.15.Output Klasifikasi Perusahaan 

Output klasifikasi perusahaan berfungsi untuk menyajikan informasi dari klasifikasi atau nilai setiap perusahaan 

berdasarkan kriteria, tampilan output klasifikasi perusahaan dapat dilihat seperti pada Gambar 16. 

 
 

Gambar 16 : Output Klasifikasi Perusahaan 

3.16.Output Hasil Analisa MOORA 

 Output hasil analisa berfungsi untuk menyajikan informasi dari hasil perhitungan berdasarkan kriteria dan perusahaan 

pinjaman online yang dipilih, tampilan output hasil analisa dapat dilihat seperti pada Gambar 17. 

 
Gambar 17 : Output Hasil Analisa MOORA 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan menjawab rumusan masalah, tujuan penelitian serta 

mengacu pada proses dan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan terhadap 

Sistem Pengambilan Keputusan Pemilihan Perusahaan Jasa Pinjaman Online Yang Berizin Dan Diawasi OJK Dengan 

Metode MOORA sebagai berikut:  

1. Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Metode 

MOORA dan metode WASPAS dalam Pemilihan Perusahaan Jasa Pinjaman Online terbaik dapat digunakan. 

Setelah melakukan analisis terhadap Pemilihan Perusahaan Jasa Pinjaman Online terbaik dengan menggunakan 

perbandingan metode MOORA dan WASPAS maka dapat disimpulkan bahwa metode MOORA lebi efektif 

digunakan karena menghasilkan nilai alternatif yang lebih cepat, tepat dan mudah. 

2. Sistem pengambilan keputusan pemilihan perusahaan jasa pinjaman online yang berizin dan diawasi OJK metode 

Multi Objective Optimization on basis of Ratio Analysis (MOORA) dapat berfungsi dengan baik diantaranya 

mampu memberikan rekomendasi Perusahaan yang dapat digunakan oleh calon nasabah sebagai pertimbangan 

dalam memilih perusahaan jasas peminjaman online.  

3. Dengan menggunakan metode MOORA, sistem yang dibangun oleh penulis berhasil menentukan rangking dari 

Perusahaan Jasa Pinjaman Online dan proses perhitungan menggunakan metode MOORA telah mendapatkan hasil 

yang konsisten. 

4. Hasil yang diperoleh dari perancangan sistem ini dapat membantu calon nasabah untuk memilih perusahaan jasa 

pinjaman online yang lebih baik. 
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